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ABSTRACT 
Cocoa bean waste consists of seed coat, the rest of pulp, and placenta cocoa which is a waste of 
processing cocoa beans. This material is so potential to be used as an alternative feed for cattle. This study 
aims to investigate performance of local cattle fed with concentrate feed composed of cocoa beans waste. Ten 
heads of local cattle with average body weight of 251 kg were used in this study. Natural grass basal feed and 
water were provided ad libitum. Treatment was feeding each: without or with the addition of concentrate 
feed. Concentrate was given 3 kg/head/day. Crude protein content was 12.39 % and 68.83 % total digestible 
nutrients. Data collected were: average daily gain (ADG), feed intake, feed conversion, income over feed 
costs, and financial were t-test analysed. Effect of concentrate feeding was significantly (P<0.05) different on 
ADG (0.708 vs 0.353 kg/day), feed intake (7.37 vs 5.02 kg DM/day), feed conversion (10.41 vs 14.23), 
income over feed cost (Rp 855.541 vs Rp 437.909), profit (Rp 643.249 vs Rp 225.617), and R/C (2.04 vs 
1.56). It is concluded that the feeding system with the addition of concentrate feed composed of cocoa bean 
waste was technically able to increase ADG, feed intake and feed efficiency. Economically 3 months raising 
worth doing and efficient. 
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ABSTRAK 
Limbah biji kakao terdiri dari kulit biji, sisa pulp dan plasenta kakao yang merupakan limbah dari 
prosesing biji kakao. Potensi limbah ini sangat besar sehingga berpeluang dimanfaatkan sebagai pakan 
alternatif untuk ternak sapi potong. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja sapi potong lokal 
dengan penambahan pakan konsentrat yang disusun dari limbah biji kakao. Pada penelitian ini digunakan 10 
ekor sapi potong lokal dengan bobot badan rata-rata 251 kg. Pakan basal rumput alam dan air minum 
diberikan secara ad libitum. Perlakuan sistem pemberian pakan masing-masing: tanpa penambahan pakan 
konsentrat dan dengan penambahan pakan konsentrat. Pakan konsentrat diberikan sebanyak 3 kg/ekor/hari 
dengan kandungan protein kasar 12,39% dan total nutrien tercerna 68,83%. Data peningkatan bobot badan 
harian (PBBH), konsumsi pakan, konversi pakan, pendapatan atas biaya pakan dan finansial dianalisis dengan 
t-Test. Pemberian pakan konsentrat berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap PBBH (0,708 vs 0,353 kg/hari), 
konsumsi pakan (7,37 vs 5,02 kg BK/hari), konversi pakan (10,41 vs 14,23), pendapatan atas biaya pakan (Rp 
855.541 vs Rp 437.909), keuntungan (Rp 643.249 vs Rp 225.617), dan R/C (2,04 vs 1,56) dibandingkan 
dengan tanpa penambahan pakan konsentrat. Disimpulkan bahwa sistem pemberian pakan dengan 
penambahan pakan konsentrat yang disusun dari limbah biji kakao secara teknis mampu meningkatkan 
PBBH, konsumsi pakan dan efisiensi pakan. Secara ekonomi pola pemeliharaan selama 3 bulan layak dan 
efisien dilakukan. 
Kata Kunci: Sapi Potong Lokal, Pakan Konsentrat, Limbah Biji Kakao 
PENDAHULUAN 
Menghadapi persaingan pasar bebas saat 
ini, baik di tingkat pasar lokal, nasional 
maupun global hanya komoditas-komoditas 
yang diusahakan secara efisien dari sisi 
teknologi dan sosial ekonomi serta memiliki 
keunggulan komparatif dan kompetitif yang 
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akan mampu bersaing. Oleh karena itu 
komoditas sapi potong di wilayah Provinsi 
Sulawesi Tengah menjadi suatu komoditas 
unggulan dan dapat dikembangkan dan 
dikelola secara efisien. Untuk itu produk 
pertanian harus memiliki kualitas tinggi, 
diproduksi melalui proses yang efisien, dan 
tersedia sesuai dengan permintaan pasar. Oleh 
karenanya sistem usaha ternak sapi potong 
termasuk usaha penyediaan daging harus 
didukung oleh sistem teknologi yang memadai, 
dilaksanakan melalui suatu proses yang efisien, 
efektif dan berkelanjutan. Populasi ternak sapi 
potong di Provinsi Sulawesi Tengah selama 
lima tahun terakhir terjadi peningkatan. Pada 
tahun 2008 populasi ternak sapi potong sebesar 
203.893 ekor meningkat pada tahun 2012 
sebesar 250.921 ekor (BPS 2013). 
Peternak dalam mengusahakan ternak sapi 
tersebut masih secara tradisional. Umumnya 
sapi dipelihara dengan cara dibiarkan di 
pinggir hutan dan di padang rumput yang 
terletak di kaki pegunungan atau diikat 
tambatkan pada areal persawahan setelah 
panen atau mencari pakan sendiri secara 
berkelompok. Sebagian peternak ada yang 
memelihara ternaknya di belakang rumah 
dengan sistem kandang kelompok atau di 
padang rumput dengan sistem berpindah 
tempat penggembalaan tanpa diberikan pakan 
tambahan. Sistem pemberian pakan yang hanya 
mengandalkan rumput sebagai pakan hijauan. 
Terlebih lagi pada saat musim kemarau hampir 
selalu terjadi kekurangan pakan sehingga 
ternak hanya diberikan pakan dari hijauan 
seadanya. Disisi lain sumber pakan lokal 
berupa limbah pertanian (jerami dan bekatul) 
yang dihasilkan dari lahan usahatani padi 
sawah, demikian pula halnya dengan limbah 
perkebunan (bungkil kelapa, bungkil sawit dan 
kulit kakao) belum termanfaatkan secara 
optimal. 
Mengingat bahwa biaya pakan dalam usaha 
peternakan sapi secara umum dapat mencapai 
70-80% (di luar harga sapi bakalan), maka 
penyusunan ransum dilakukan dengan 
memanfaatkan bahan baku lokal yang banyak 
tersedia setempat (Haryanto 2009). Bahan-
bahan pakan yang digunakan untuk menyusun 
ransum dipilih berdasarkan kandungan gizi, 
harga, ketersediaan dan palatabilitasnya agar 
ternak dapat mengkonsumsi seoptimal 
mungkin. Tingkat konsumsi pakan yang lebih 
baik pada ternak akan berpengaruh langsung 
terhadap meningkatnya pertumbuhan, sehingga 
dalam waktu yang relatif singkat pertumbuhan 
daging menjadi optimal dan menghasilkan 
berat potong yang lebih tinggi (Ngadiono et al. 
2008). Upaya mengoptimalkan pemanfaatan 
sisa hasil pertanian dan perkebunan belum 
sepenuhnya dilakukan oleh petani menjadi 
pakan, padahal ketersediaan pakan secara 
kontinyu merupakan faktor pendorong untuk 
perkembangan kegiatan agribisnis sapi potong. 
Pengembangan peternakan pada era 
desentralisasi ekonomi dan otonomi daerah 
harus mengandalkan sumberdaya domestik 
(domestic resources), sehingga tidak menuntut 
penambahan bahan baku dari luar yang terlalu 
besar. Perlu diketahui bahwa Sulawesi Tengah 
merupakan salah satu provinsi terbesar 
penghasil kakao di Indonesia. Luas areal 
perkebunan kakao (Theobroma cacao L.) di 
Sulawesi Tengah mencapai 282.540 ha atau 
16,27% dari luas tanam kakao nasional 
(terbesar) dengan produksi 168.738 ton atau 
17,97% dari total produksi nasional terbesar 
kedua setelah Sulawesi Selatan (Kementerian 
Pertanian 2013). Salah satu alternatif untuk 
memenuhi kebutuhan bahan pakan ternak yaitu 
dengan memanfaatkan limbah buah kakao 
yang jumlahnya melimpah. Buah kakao terdiri 
atas 74% kulit buah, 2% plasenta dan 24% biji. 
Biji kakao terdiri atas keping biji dan kulit biji 
kakao. Kulit biji kakao merupakan sisa industri 
yang cukup potensial yaitu 10% dari biji 
kakao. Kulit biji kakao merupakan salah satu 
limbah dari buah kakao yang berpotensi 
sebagai pakan sumber protein atau energi. 
Kulit biji kakao mengandung protein kasar 
19,27% dan energi bruto 4709 kkal/kg 
(Burhanuddin 2001). Berdasarkan hal tersebut 
bahwa potensi limbah buah kakao sebesar 
551.211 ton (kulit buah, plasenta dan kulit biji 
kakao), sangat berpeluang dimanfaatkan 
sebagai pakan alternatif untuk ternak sapi 
potong. Prabowo et al. (2004) menyatakan 
bahwa limbah biji kakao ini selalu tersedia 
karena buah kakao pada perkebunan rakyat 
dapat dipanen hampir sepanjang tahun.  
Usaha penyediaan pakan konsentrat yang 
berbasis sumberdaya pakan lokal merupakan 
strategi dalam mendukung agribisnis ternak 
sapi potong. Berdasarkan pertimbangan 
tersebut di atas, penelitian ini dilakukan 
dengan tujuan mengetahui kinerja sapi potong 
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lokal yang diberikan pakan konsentrat yang 
berasal dari limbah biji kakao.  
MATERI DAN METODE 
Penelitian dilakukan secara on farm pada 
petani yang tergabung dalam kelompok tani 
Karya Bersama di Desa Torono Kecamatan 
Sausu, Kabupaten Parigi Moutong, Provinsi 
Sulawesi Tengah pada tahun 2013. Materi 
yang digunakan dalam penelitian adalah 10 
ekor sapi potong lokal dengan bobot badan 
rata-rata 251 kg. Pakan basal rumput alam dan 
air minum diberikan secara ad libitum. 
Perlakuan sistem pemberian pakan masing-
masing tanpa penambahan pakan konsentrat 
dan dengan penambahan pakan konsentrat. 
Pakan konsentrat diberikan sebanyak 3 
kg/ekor/hari dengan kandungan protein kasar 
(PK) 12,39% dan total nutrien tercerna (TNT) 
68,83%, disusun dari bahan utama dari 60% 
bekatul dan 40% limbah biji kakao (Tabel 1). 
Sapi diletakkan dalam kandang individual yang 
dilengkapi tempat pakan dan minum. 
Adaptasi dalam pemberian pakan dilakukan 
selama 15 hari dan selanjutnya pengamatan 
konsumsi pakan dan penimbangan bobot badan 
dilakukan setiap bulan selama tiga bulan 
pemeliharaan. Data peningkatan bobot badan 
harian (PBBH), konsumsi pakan, konversi 
pakan, pendapatan atas biaya pakan dan 
finansial dianalisis dengan t-Test (Astuti 1981). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Produktivitas ternak 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pengaruh pemberian pakan konsentrat yang 
disusun dari limbah biji kakao terhadap 
produktivitas sapi lokal disajikan pada Tabel 2. 
Pemberian pakan konsentrat berpengaruh 
nyata (P<0,05) terhadap PBBH, konsumsi 
pakan, dan konversi pakan ternak sapi lokal. 
Pakan konsentrat yang disusun 40% dari 
limbah biji kakao yang diberikan 3 kg/hari 
mampu meningkatkan PBBH 0,708 kg/hari 
lebih tinggi dibandingkan tanpa pemberian 
pakan konsentrat sebesar 0,353 kg/hari. 
Peningkatan tersebut dua kali lipat (100,56%) 
dibandingkan tanpa pemberian pakan 
konsentrat. Pertumbuhan sapi lokal pada 
penelitian ini setara dengan laju pertumbuhan 
sapi PO antara 0,2 hingga 1,0 kg per hari 
dengan rataan 0,6 kg (Isnainiyati 2001; 
Ngadiyono et al. 2008). Pemberian pakan 
konsentrat mampu menyediakan sumber 
karbohidrat dan protein yang dikonsumsi yang 
mengakibatkan keseimbangan fermentasi 
rumen. Oleh karenanya, proses fermentasi 
rumen berjalan dengan baik sehingga mampu 
meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan 
mikroba rumen untuk mensuplai energi untuk 
ternak inang. Hal ini yang menyebabkan 
PBBH ternak yang mendapatkan pakan 
konsentrat menjadi lebih tinggi. 
Tabel 1. Komposisi kimia bahan pakan pada pemeliharaan sapi potong lokal 
Komposisi kimia (%) Bekatul1) 
Limbah biji 
kakao (LBK)2) 
Konsentrat 
(60% Bekatul: 40% LBK) 
Rumput 
alam1) 
Bahan kering  91,40 90,00 90,83 18,66 
Bahan organik 94,36 83,36 89,96 90,77 
Serat kasar 10,12 20,10 14,11 30,40 
Protein kasar 9,58 16,60 12,39 10,62 
Lemak kasar 6,86 6,82 6,84 2,64 
Total nutrien tercerna1) 68,99 68,59 68,83 62,48 
Kalsium 0,04 0,20 1,14 0,56 
Fosfor 1,41 0,77 0,86 0,78 
Sumber: 1)Hartadi et al. (2005); 2)Sutardi (1991) 
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Chumpawadee et al. (2006) menyatakan 
ketersediaan sumber energi dan protein yang 
mudah terfermentasi akan dimanfaatkan untuk 
sintesis protein mikroba sehingga terjadi 
sinkronisasi degradasi karbohidarat dan 
nitrogen. Pemberian pakan konsentrat dapat 
meningkatkan konsumsi bahan kering sebesar 
7,37 kg BK/hari meningkat 46,67% 
dibandingkan tanpa pemberian pakan 
konsentrat. Milton et al. (1997) menyatakan 
bahwa sapi potong dengan pakan sumber 
energi tinggi menunjukkan konsumsi BK 6,80-
7,50 kg/hari, konsumsi PK 675-981 g/hari. 
Peningkatan konsumsi pakan tersebut karena 
pakan konsentrat yang disusun dari limbah 
kulit biji kakao mempunyai flavour yang 
spesifik dan lebih disukai ternak sehingga 
mampu meningkatkan konsumsi pakan. Pakan 
konsentrat yang diberikan mengandung nutrien 
yang lebih tinggi. 
Pemberian pakan konsentrat pada ternak 
sapi lokal berpengaruh pada efisiensi 
penggunaan energi dan protein ransum 
sehingga efisiensi penggunaan pakan lebih 
baik (Tabel 2). Konversi pakan pada sapi 
potong lokal yang diberikan pakan konsentrat 
(10,41) lebih baik dibandingkan tanpa 
pemberian pakan konsentrat (14,23). Efisiensi 
penggunaan energi dan protein tersebut untuk 
pertumbuhan mikroba sehingga meningkatkan 
efisiensi konversi pakan, penurunan absorbsi 
NH3 dan menurunkan N ekskresi (Reynolds & 
Kristensen 2008). 
Analisis finansial 
Pendapatan atas biaya pakan dan analisis 
finansial atas peningkatan bobot badan usaha 
pemeliharaan sapi lokal disajikan pada Tabel 3. 
Pendapatan atas usaha pemeliharaan sapi lokal 
diperoleh atas peningkatan bobot badan selama 
tiga bulan pemeliharaan. Total biaya terdiri 
atas biaya pakan, penyusutan dan tenaga kerja 
(Tabel 3). Pendapatan diperoleh dari hasil 
peningkatan bobot badan pada pemeliharaan 
sapi potong dengan pakan konsentrat sebesar 
Rp 1.263.500 lebih tinggi dibandingkan tanpa 
konsentrat yang sebesar Rp 630.000. 
Penambahan pakan konsentrat yang disusun 
dari limbah buah kakao akan menambah biaya 
pakan sebesar Rp 229.500. 
Tabel 2. Peningkatan bobot badan harian, konsumsi pakan dan konversi pakan pada pemeliharaan sapi 
potong lokal 
Uraian 
Perlakuan 
Tanpa konsentrat (n = 4) Konsentrat (n = 6) 
BB awal 229,000x 273,000x 
BB akhir 247,000x 309,000x 
PBBH (kg/hari) 0,353a 0,708b 
Konsumsi pakan (kg BK/hari) 5,020a 7,370b 
Hijauan (kg BK/hari) 5,020x 4,670x 
Protein kasar 0,533x 0,495x 
Serat kasar 1,527x 1,418x 
Konsentrat (kg BK/hari) - 2,700x 
Protein kasar - 0,334x 
Serat kasar - 0,381x 
Total konsumsi 
  
Protein kasar 0,533a 0,830b 
Serat kasar 1,527a 1,799b 
Konversi pakan 14,230b 10,410a 
Superskrip huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) 
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Tabel 3. Pendapatan atas biaya pakan dan analisis finansial pada pemeliharaan sapi potong lokal 
Uraian 
Perlakuan 
Tanpa konsentrat (n = 4) Konsentrat (n = 6) 
Peningkatan bobot badan (PBB kg) 18 36 
Total biaya (Rp) 404.384 620.251 
Total biaya pakan (Rp) 192.092 407.959 
Pakan hijauan (Rp 150/kg) 192.092 178.459 
Pakan konsentrat (Rp 1500/kg) - 229.500 
Obat-vitamin (Rp) 50.000 50.000 
Tenaga kerja 0,5 jam/hari (Rp 30.000/OH) 95.625 95.625 
Penyusutan kandang dan peralatan (Rp) 66.667 66.667 
Pendapatan (PBB x Rp 35.000/kg) 630.000 1.263.500 
Pendapatan atas biaya pakan (Rp) 437.908 855.541 
Keuntungan (Rp) 225.616 643.249 
R/C 1,56 2,04 
 
Pendapatan atas biaya pakan income over 
feed cost (IOFC) merupakan pendapatan atas 
besarnya biaya pakan untuk menghasilkan 
bobot badan selama masa pemeliharaan sapi 
lokal. 
Berkaitan dengan peningkatan bobot badan 
yang dihasilkan lebih tinggi maka IOFC sapi 
lokal yang diberikan pakan konsentrat sebesar 
Rp 855.541 lebih tinggi dibandingkan tanpa 
pemberian pakan konsentrat Rp 437.909. Hal 
ini berkorelasi positif dengan tingkat 
keuntungan dan efisiensinya. Keuntungan atas 
analisis finansial menunjukkan bahwa 
pemeliharaan sapi lokal dengan pemberian 
pakan konsentrat sebesar Rp 643.249 dengan 
tingkat efisiensi R/C 2,04; sedangkan sapi 
potong yang tanpa pemberian pakan konsentrat 
sebesar Rp 225.617 dengan tingkat efisiensi 
R/C 1,56. Berdasarkan hasil penelitian ini 
terlihat bahwa pemeliharaan sapi lokal dengan 
penambahan pakan konsentrat yang disusun 
dari limbah biji kakao lebih menguntungkan 
dan efisien bila dibandingkan dengan 
pemeliharaan tanpa penambahan pakan 
konsentrat. 
KESIMPULAN 
Disimpulkan bahwa sistem pemberian 
pakan dengan penambahan pakan konsentrat 
yang disusun dari limbah biji kakao dapat 
meningkatkan pertambahan bobot badan dan 
efisiensi penggunaan pakan pada pada sapi 
yang dipelihara dengan penambahan 
pemberian pakan konsentrat. Secara teknis dan 
ekonomi pola pemeliharaan selama tiga bulan 
layak dilakukan.  
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DISKUSI 
Pertanyaan:  
Apa keunggulan penggunaan kulit biji kakao sebagai pakan? 
Jawaban: 
Di wilayah Parigi Moutong potensi kakao sangat besar sehingga produk sampingnya 
dimanfaatkan sebagai pakan untuk pengembangan populasi sapi. 
 
